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ABSTRAK

Wilayah pesisir dan pulau kecil di Indonesia menghadapi kerentanan ekologis dan keterbatasan
ekonomi yang tinggi sehingga memerlukan strategi pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal. Program pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan memberdayakan masyarakat Pulau
Panggang, Kepulauan Seribu, melalui pelatihan pengolahan buah mangrove menjadi sirup bernilai
tambah sebagai upaya peningkatan kapasitas ekonomi lokal. Rangkaian kegiatan terdiri atas empat
tahap utama, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan teknis, dan evaluasi hasil. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test terhadap 23 peserta yang terlibat dalam
pelatihan. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta setelah pelatihan. Testimoni dari peserta menunjukkan
bahwa sirup Mangro Vita diterima dengan baik dan dinilai memiliki prospek sebagai produk usaha
rumah tangga. Kegiatan ini memberikan kontribusi ganda dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat serta mendukung pelestarian ekosistem mangrove secara berkelanjutan,
selaras dengan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Peningkatan Ekonomi; Sirup Mangrove

ABSTRACT

Indonesia's coastal and small island regions experience significant ecological vulnerability and
economic constraints, necessitating community empowerment strategies based on local potential. This
community service program was implemented to empower Kelurahan Pulau Panggang, Kabupaten
Kepulauan Seribu residents through training in processing mangrove fruit into value-added syrup to
enhance local economic capacity. The program comprised four main phases: preparation, socialization,
technical training, and evaluation. The evaluation was conducted using pre-test and post-test
instruments administered to 23 participants involved in the training. The Wilcoxon test analysis
revealed a significant improvement in participants’ understanding and skills after the training.
Testimonials from participants indicated that the Mangro Vita syrup was well received and perceived
as having promising potential for home-based business development. This initiative benefited the local
community by enhancing their economic well-being and supported the sustainable conservation of



mangrove ecosystems, which is in line with the achievement of the Sustainable Development Goals
(SDGs).

Keywords: Community Empowerment; Economic Improvement; Mangrove Syrup

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil di Indonesia memiliki peran strategis
dalam mendukung ketahanan ekologis, ekonomi, dan sosial pada skala nasional
(Nurhati & Murdiyarso, 2023). Berdasarkan karakteristik geografisnya, wilayah ini
menjadi tempat bermukim bagi jutaan penduduk serta pusat aktivitas utama seperti
perikanan, budidaya laut, pariwisata bahari, dan pemanfaatan sumber daya hayati
pesisir (Subagiyo et al., 2017). Potensi yang besar tersebut juga diikuti oleh tantangan
yang besar, kawasan ini tergolong rentan terhadap berbagai tekanan, termasuk
keterbatasan ruang darat, degradasi lingkungan, kerusakan ekosistem, serta lemahnya
ketahanan sosial-ekonomi masyarakat (Lestari et al.,, 2024; Nusantara et al., 2023;
Sakti, 2023; Siahaan et al, 2024). Tantangan tersebut menunjukkan urgensi
pendekatan pembangunan wilayah pesisir yang berbasis keberlanjutan, integratif, dan
berorientasi pada pemanfaatan potensi lokal (Anzani et al., 2023; Nusantara et al.,
2023; Siahaan et al.,, 2024; Zainal, 2020).

Ekosistem pesisir memiliki kemampuan menyediakan berbagai manfaat yang
dikenal sebagai jasa ekosistem. Berdasarkan Millennium Ecosystem Assessment (MEA),
jasa ekosistem diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama: (1) jasa penyediaan
(provisioning services), yaitu hasil langsung dari ekosistem seperti pangan, air bersih,
kayu, dan bahan bioaktif; (2) jasa pengaturan (regulating services), yang mencakup
fungsi pengendalian iklim, mitigasi banjir, dan filtrasi air; (3) jasa pendukung
(supporting services), seperti siklus hara, pembentukan tanah, dan penyediaan
habitat; serta (4) jasa budaya (cultural services), berupa nilai estetika, edukasi, dan
spiritual (Deviasari et al., 2024; Millennium Ecosystem Assessment, 2001). Keempat
kategori tersebut menjadi kerangka kerja penting dalam pengelolaan ekosistem secara
berkelanjutan dan berkeadilan sosial.

Salah satu bentuk jasa penyediaan yang relevan dengan pemberdayaan
masyarakat pesisir adalah hasil hutan bukan kayu dari ekosistem mangrove (Karlina
et al., 2024; Lamidi et al., 2024; Sujiwo et al., 2022; Wahyuni et al.,, 2020). Buah
mangrove diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif dan memiliki
karakteristik fungsional yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produk pangan
dan minuman (Nusaibah et al., 2022; Rosulva et al., 2022).

Produk turunan seperti sirup, dodol, kopi herbal, dan minuman fermentasi telah
dikembangkan di sejumlah daerah dan terbukti memiliki nilai tambah ekonomi yang
tinggi. Pemanfaatan buah mangrove sebagai produk konsumsi lokal tidak hanya
mendukung diversifikasi pangan berbasis ekosistem, tetapi juga memperkuat
pendekatan konservasi partisipatif yang mendorong masyarakat untuk menjaga dan
merestorasi vegetasi mangrove sebagai bagian dari sumber penghidupan masyarakat
(Salam et al., 2025).



Studi di berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa produk olahan
mangrove dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Sebagai contoh, di
Desa Karangsong, Kabupaten Indramayu, produk seperti sirup, peyek, kopi, kecap,
wedang pesisir, dodol, dan cokelat berbahan dasar mangrove telah terbukti
memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, dengan sirup mangrove menghasilkan
pendapatan tahunan sebesar Rp 30.000.000 dan laba bersih Rp 10.500.000 (Setyawati
et al., 2023). Keberhasilan ini juga terlihat di Tanjung Laut Indah, Kota Bontang, di
mana agroindustri sirup mangrove dari buah Sonneratia ovata memiliki rasio nilai
tambah 70,15% dan R/C Ratio sebesar 1,62, yang menunjukkan bahwa usaha ini
menguntungkan (Asia & Wijayanti, 2022). Hal serupa ditemukan di Desa Kuala Langsa,
Kota Langsa, dengan keuntungan sebesar Rp 1.235.605 per bulan dari usaha UMKM
sirup mangrove (Sabna & Alham, 2021).

Potensi serupa dapat diidentifikasi di wilayah Kepulauan Seribu, khususnya pada
pulau-pulau berpenduduk seperti Pulau Panggang. Kepulauan Seribu memiliki
karakteristik ekologis dan sosial yang kompleks, namun sekaligus menyimpan peluang
besar untuk pengembangan program pemberdayaan masyarakat berbasis ekosistem.
Kawasan ini merupakan bagian dari Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKS) yang
memiliki ekosistem mangrove, terumbu karang, dan padang lamun yang masih cukup
representatif di wilayah pesisir utara Jakarta (Adinegoro et al., 2022). Sebagian besar
masyarakat di gugus pulau-pulau kecil ini bergantung pada sektor perikanan dan
pariwisata, sehingga rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan dan ekonomi
(Ningsih et al.,, 2021).

Perubahan tutupan lahan di wilayah pulau-pulau kecil, khususnya Pulau
Panggang, mencerminkan dinamika tekanan spasial akibat pertumbuhan penduduk
dan keterbatasan lahan yang tersedia (Ningsih et al, 2021). Pulau Panggang yang
memiliki luas sekitar 9 hektar, telah mengalami konversi besar-besaran dari tutupan
vegetasi alami menjadi kawasan terbangun. Studi oleh Anggraini & Cahyadi (2013)
menunjukkan bahwa antara tahun 2004 hingga 2008 terjadi peningkatan lahan
terbangun sebesar 19.661 m? dan penurunan vegetasi sebesar -308.221 m?, sebagian
besar melalui reklamasi perairan dangkal menggunakan batu karang. Proses ini tidak
hanya mengubah konfigurasi fisik pulau, tetapi juga menyebabkan fragmentasi habitat
pesisir dan hilangnya fungsi ekologis yang disediakan oleh vegetasi alami, terutama
vegetasi mangrove.

Tekanan terhadap vegetasi diperkuat oleh penelitian Ningsih et al. (2021), yang
mengidentifikasi bahwa Pulau Panggang mengalami penurunan luas selama periode
2013-2019. Perubahan tersebut utamanya terjadi pada area pasir dan vegetasi, yang
terkonversi menjadi permukiman padat dan struktur buatan lainnya. Degradasi
tersebut berdampak pada menurunnya kapasitas pulau dalam menyediakan jasa
ekosistem, seperti perlindungan pesisir, penyediaan habitat, dan penyerapan karbon.
Proses ini tidak hanya memperparah kerentanan lingkungan, tetapi juga
mempersempit peluang masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya hayati secara
berkelanjutan.



Pemanfaatan buah mangrove sebagai bahan baku produk olahan dinilai sebagai
solusi strategis yang dapat meningkatkan ekonomi dan menjawab tantangan
keterbatasan ruang dan ketergantungan terhadap sektor perikanan (Abubakar et al,,
2023; Baderan & Musa, 2021; Diana et al., 2022; Egra et al., 2024; Fattah et al., 2025;
Hasan et al,, 2022; Kristianto, 2021; Prabowo, 2015; Puspaningrum et al., 2022; Rajis
etal,, 2017; Rosulva et al,, 2022; Sahil & Soamole, 2013; Wati etal., 2022; Zuraida et al.,,
2020). Berdasarkan hal tersebut, tujuan utama pengabdian ini adalah meningkatkan
ekonomi masyarakat Pulau Panggang melalui pemberdayaan pengolahan buah
mangrove menjadi sirup mangrove sebagai produk bernilai tambah.

Program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan pengusaha mikro dan calon
pengusaha di Pulau Panggang dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Model
ini menawarkan dual benefit yaitu peningkatan ekonomi lokal sekaligus pelestarian
tutupan vegetasi pesisir yang terancam. Integrasi kegiatan konservasi dan
pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan potensi lokal merupakan bentuk nyata
pembangunan berkelanjutan yang kontekstual dengan kebutuhan dan karakteristik
pulau kecil.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui empat tahapan utama
yang terintegrasi, yaitu persiapan yang dilakukan pada Bulan Maret dan April 2025,
sosialisasi dan pelatihan pada Bulan Mei, serta evaluasi pada Bulan Mei dan Juni 2025.
(Gambar 1). Seluruh tahapan dirancang guna mendorong terjadinya transfer
pengetahuan, penguatan keterampilan praktis, serta peningkatan kesadaran ekologis
masyarakat Pulau Panggang terhadap nilai ekonomi dan fungsi ekologis mangrove.
Pelaksanaan kegiatan mengedepankan metode partisipatif berbasis praktik langsung
dengan dukungan alat-alat sederhana rumah tangga. Tahap persiapan diawali dengan
penyusunan formula dasar sirup mangrove yang disesuaikan dengan karakteristik
buah mangrove Pidada (Sonneratia caseolaris). Formula dikembangkan agar memiliki
cita rasa yang diterima masyarakat. Tim pengabdian juga merancang poster edukasi
yang menjelaskan manfaat ekologis dan ekonomi dari buah mangrove sebagai bagian
dari strategi visualisasi materi pelatihan. Prototype sirup mangrove dalam kemasan
juga diproduksi sebagai contoh nyata produk akhir sekaligus alat bantu demonstrasi
selama kegiatan berlangsung.

, * Potensi * Pemilihan s Pre-test
= Formula sirup mangrove bahan baku sebelum
mangrove . « Pemanfaatan s Pembuatan pelatihan
* Poster edukasi jasa ekosistem sirup mangrove dimulai
* Prototype sirup buah mangrove « Implementasi * Post-test
mangrove yang * Peningkatan teknologi setelah kegiatan
dikemas ekonomi sederhana pelatihan
melalui sirup rumah tangga
mangrove untuk
pembuatan
sirup mangrove

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian



Kegiatan pengabdian berlangsung pada Sabtu, 24 Mei 2025, bertempat di Ruang
Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Pulau Panggang, Kepulauan Seribu. Sebanyak
23 peserta terlibat dalam kegiatan yang terdiri dari berbagai latar belakang usia,
pendidikan, dan profesi. Mayoritas peserta merupakan perempuan dengan profesi ibu
rumah tangga dan pendidikan terakhir jenjang SMA. Terdapat pula partisipasi dari
pelajar, pegawai PJLP, tenaga honorer, dan nelayan, dengan rentang usia antara 17
hingga 59 tahun. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk membangun kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan ekosistem mangrove secara
berkelanjutan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan potensi ekologis dan
ekonomi dari buah mangrove, peran jasa ekosistem dalam mendukung kehidupan
masyarakat pesisir, serta peningkatan ekonomi masyarakat melalui sirup mangrove.

Pada waktu yang bersamaan dengan sosialisasi, pelatihan teknis dilakukan
berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengolah buah mangrove
menjadi sirup sebagai produk bernilai tambah. Materi pelatihan mencakup tiga aspek,
yaitu pemilihan bahan baku, proses produksi sirup, dan penerapan teknologi
sederhana. Seluruh tahapan menggunakan peralatan rumah tangga agar mudah
direplikasi oleh peserta secara mandiri di rumah masing-masing. Dosen dan
mahasiswa bertindak sebagai fasilitator pelatihan yang disampaikan secara langsung
dan berbasis partisipatif.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test untuk
mengukur efektivitas kegiatan, masing-masing terdiri dari 5 soal pilihan ganda. Pre-
test digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta terkait
manfaat ekosistem mangrove dan pengolahan buahnya. Post-test dilaksanakan setelah
pelatihan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
peserta. Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara statistik menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test, yaitu uji nonparametrik yang digunakan untuk membandingkan dua
data berpasangan (pre-test dan post-test) ketika asumsi distribusi normal tidak dapat
dipenuhi (Indah & Ahmad, 2025). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Temuan dari analisis ini
menjadi dasar dalam penyempurnaan materi pelatihan serta dijadikan indikator
keberhasilan kegiatan secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Tahapan persiapan difokuskan pada pengembangan formula dan proses
pembuatan sirup mangrove yang layak konsumsi dan sesuai dengan preferensi rasa
masyarakat. Tim pengabdi melakukan pengujian berulang terhadap bahan baku buah
mangrove melalui metode trial and error guna mendapatkan komposisi yang paling
sesuai. Eksperimen dilakukan dengan memperhatikan aspek rasa, keasaman,
kekentalan, serta stabilitas produk. Proses ini mencakup serangkaian pengolahan
bahan mulai dari pemilihan buah yang matang, pengolahan sari buah, hingga tahap
pengemasan.



Gambar 2. Mangro Vita, Produk Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan dari tahapan ini melahirkan produk bernama Mangro Vita,
yaitu sirup mangrove hasil inovasi tim pengabdian masyarakat FISH UN] (Gambar 2).
Nama Mangro Vita dipilih karena menggabungkan kata "Mangrove" dan "Vita" yang
berarti kehidupan, untuk merepresentasikan harapan bahwa produk ini membawa
manfaat kesehatan sekaligus mendukung kelestarian ekosistem. Produk ini dirancang
tidak hanya sebagai bahan pelatihan, tetapi juga sebagai contoh nyata pemanfaatan
jasa penyediaan (provisioning services) dari ekosistem mangrove.

Pengemasan dilakukan menggunakan botol 100 ml berlabel dengan tampilan
visual yang representatif sebagai upaya memperkuat aspek daya jual. Poster edukasi
disusun untuk mendukung kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Materi dalam poster
memuat penjelasan ilmiah mengenai manfaat buah mangrove, fungsi ekologisnya
dalam sistem pesisir, serta potensi ekonominya ketika diolah menjadi produk pangan
olahan. Prototipe produk dan media visual tersebut digunakan sebagai alat bantu
utama dalam sesi pelatihan guna memfasilitasi pemahaman peserta dari berbagai
tingkat latar belakang pendidikan. Rangkaian kegiatan pada tahap persiapan menjadi
fondasi utama dalam menjamin kualitas isi pelatihan yang aplikatif serta menjawab
tantangan kebutuhan ekonomi masyarakat melalui pendekatan konservasi berbasis
produk lokal.

Tahap Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan sosialisasi berfokus pada pengenalan manfaat ekosistem mangrove,
khususnya dari aspek jasa penyediaan (provisioning services) yang memungkinkan
dimanfaatkan secara lestari oleh masyarakat pesisir. Sosialisasi dan pelatihan
dilaksanakan secara interaktif dan aplikatif dengan pendampingan langsung oleh
dosen dan mahasiswa Fakultas I[lmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri



Jakarta.Buah mangrove dijelaskan sebagai salah satu komponen yang dapat diolah
menjadi produk konsumsi bernilai ekonomi seperti sirup. Informasi disampaikan
secara komunikatif dengan pendekatan visual menggunakan power point, poster
edukatif serta prototype produk Mangro Vita yang telah dikembangkan pada tahap
sebelumnya.

Gambar 3. Pelatihan Partisipatif Pembuatan Sirup Mangrove menggunakan
Peralatan Rumah Tangga Sederhana

Tahap pelatihan dirancang untuk memberikan keterampilan teknis secara
langsung kepada peserta. Materi pelatihan disusun berdasarkan hasil pengembangan
formula sirup mangrove, dengan pendekatan praktik langsung menggunakan
peralatan rumah tangga yang mudah diakses (Gambar 3). Pelatihan mencakup tiga
aspek utama, yaitu pemilihan bahan baku, proses produksi sirup, dan implementasi
teknologi sederhana. Pemilihan bahan baku dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat kematangan, ukuran, serta warna buah mangrove. Pemahaman mengenai hal
ini menjadi krusial agar kegiatan panen dilakukan secara selektif, tidak merusak pohon
induk, dan tetap mendukung proses regenerasi alami ekosistem mangrove. Informasi
terkait kriteria buah yang sesuai untuk dijadikan bahan baku sirup disampaikan secara
langsung. Tim pengabdian menghadirkan contoh fisik buah mangrove yang telah
dikumpulkan sebelumnya, sehingga peserta dapat melihat, menyentuh, dan mengenali
secara langsung karakteristik buah yang ideal untuk diolah menjadi produk sirup.



Gambar 4. Dokumentasi Tim Pengabdian bersama Masyarakat Pulau Panggang dan
Produk Sirup Mangrove

Setelah dilakukan pemilahan buah yang telah memenuhi kriteria kematangan,
kemudian dilakukan pengupasan kulit luar secara hati-hati untuk menjaga kualitas
daging buah. Biji buah dibuang dan dagingnya dicuci menggunakan air bersih hingga
benar-benar bersih dari kotoran atau residu alami. Setelah proses pencucian selesai,
daging buah dimasukkan ke dalam blender dan ditambahkan air secukupnya untuk
mempermudah proses penghancuran. Buah yang telah diblender menjadi bubur halus
kemudian disaring menggunakan saringan halus untuk memisahkan sari buah dari biji
dan ampasnya. Tahap penyaringan ini penting untuk mendapatkan cairan ekstrak
murni dengan tekstur yang lebih halus dan bersih dari partikel padat. Sari buah yang
diperoleh selanjutnya dicampur dengan bahan lainnya seperti vanili, gula dan garam
sesuai takaran yang telah ditentukan dalam formula (Gambar 4). Selain membagikan
produk Mangro Vita dalam bentuk kemasan botol sebagai hasil akhir pelatihan untuk
dibawa pulang, tim pengabdian juga menyediakan sirup yang telah dicampur dengan
air dan es sebagai minuman siap saji (Gambar 5). Penyajian langsung ini dimaksudkan
sebagai sarana untuk memperoleh masukan dari peserta maupun masyarakat
mengenai rasa, aroma, dan tingkat penerlmaan produk terhadap selera lokal.
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Gambar 5. Pembagian Sirup Mangrove Siap Minum untuk Mendapatkan Umpan Balik
dari Masyarakat Pulau Panggang



Tahap Evaluasi

Evaluasi pelatihan dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan melalui pelaksanaan pre-test dan
post-test. Instrumen evaluasi terdiri dari lima soal pilihan ganda yang dirancang untuk
mengukur pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, khususnya terkait proses
dan prinsip jasa ekosistem dan pengolahan buah mangrove menjadi sirup. Setiap
jawaban benar diberikan skor 20, sehingga total skor maksimal adalah 100. Skor ini
kemudian digunakan sebagai dasar analisis peningkatan kompetensi peserta.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df
“Pre-Test Pengabdian 0,230 23 0003 0837 23 0002
Post-Test Pengabdian 0,285 23 0,000 0,857 12 0,004

Uji normalitas data pada Gambar 6 dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa baik data pre-test maupun post-
test tidak terdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing di bawah 0,05
(pre-test: p = 0,002; post-test: p = 0,004). Distribusi data yang tidak normal ini dapat
dijelaskan oleh dua hal utama. Pertama, jumlah responden relatif kecil, yaitu sebanyak
23 orang. Kedua, rentang nilai yang terbatas hanya dalam lima kategori (skor kelipatan
20) menghasilkan distribusi data yang kurang variatif dan tidak mengikuti pola
distribusi kontinu.

Tabel 2. Hasil Uji Non-Parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test

Sum of
Ranks
Post Test Pengabdian - Negative Ranks 0,00
Pre test Pengabdian

Mean Rank

Positive Ranks 22 11,50 253,00
Ties 1
Total 23

Post Test Pengabdian -
Pre test Pengabdian

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Sebagai implikasi dari tidak terpenuhinya asumsi normalitas, analisis perbedaan
antara skor pre-test dan post-test dilakukan menggunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed Ranks Test (Gambar 7). Hasil analisis menunjukkan nilai Z = -4,246
dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua skor. Nilai Z yang negatif tidak
merepresentasikan penurunan skor, melainkan merupakan hasil dari proses



perankingan selisih skor berdasarkan metode Wilcoxon. Data menunjukkan bahwa
dari total 23 peserta, sebanyak 22 peserta mengalami peningkatan skor setelah
pelatihan, sementara 1 peserta memiliki skor yang tetap. Tidak terdapat peserta yang
mengalami penurunan skor, sebagaimana ditunjukkan oleh jumlah negative ranks
sebesar nol. Rata-rata peringkat pada peserta yang mengalami peningkatan mencapai
11,50, dengan total skor peringkat 253,00. Temuan ini menunjukkan bahwa program
pelatihan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan peserta mengenai jasa ekosistem dan pengolahan sirup mangrove.
Evaluasi ini juga mencerminkan keberhasilan metode pelatihan berbasis praktik
langsung dan pendekatan partisipatif dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan secara efektif kepada masyarakat.

Temuan kuantitatif ini diperkuat dengan umpan balik positif dari peserta yang
turut mencoba hasil produk berupa sirup Mangro Vita. Ibu-ibu pelaku UMKM lokal
menyampaikan, “Untuk rasa sirupnya itu unik, terus menurut yang lain juga rasanya
seperti leci. Untuk wanginya seperti wangi buah jagung manis, apalagi sirup ini juga
dapat dikombinasi dengan bahan yang lainnya seperti madu. Untuk ke depannya ini
wajib kita coba untuk buat.” Sementara itu, seorang pemuda lokal menambahkan
“Untuk sirupnya enak dan juga seger. Apalagi ini dari buah mangrove yang jarang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Jadi menurut saya ini dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat pesisir khususnya.”

Testimoni ini mengindikasikan adanya penerimaan rasa dan minat untuk
mengembangkan produk lebih lanjut di tingkat rumah tangga. Lebih dari sekadar hasil
pelatihan, tanggapan ini mencerminkan potensi produk Mangro Vita untuk
ditingkatkan ke arah pengembangan UMKM atau kelembagaan lokal yang berbasis
pada pemanfaatan sumber daya hayati pesisir. Dengan pendampingan lanjutan dan
penguatan kapasitas, produk ini berpeluang menjadi komoditas unggulan lokal yang
mampu mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendekatan
konservasi yang berkelanjutan.

Hasil evaluasi ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan dari sisi peningkatan
kognitif, tetapi juga mencerminkan adanya penerimaan sosial terhadap produk yang
dihasilkan. Respon masyarakat yang antusias menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis potensi lokal mampu menjembatani aspek edukasi, ekonomi, dan
konservasi dalam satu kegiatan terpadu. Pelaksanaan evaluasi ini memberikan dasar
empiris bahwa kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya berkontribusi secara
sosial dan ekonomi, tetapi juga terukur secara akademik melalui peningkatan
kapasitas individu. Validitas metode yang digunakan serta konsistensi hasil menjadi
justifikasi atas keberhasilan intervensi program, sekaligus menjadi model untuk
replikasi pada kegiatan pemberdayaan serupa di wilayah pesisir lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu,
menunjukkan bahwa pemanfaatan buah mangrove sebagai bahan baku sirup memiliki
potensi signifikan dalam mendukung peningkatan ekonomi masyarakat pesisir.



Pendekatan partisipatif yang dikombinasikan dengan teknologi sederhana sesuai
kondisi lokal telah berhasil mentransfer pengetahuan dan keterampilan secara efektif
kepada warga. Produk inovatif bernama Mangro Vita menjadi luaran yang tidak hanya
diterima secara positif oleh peserta, tetapi juga menunjukkan potensi untuk
dikembangkan sebagai produk unggulan lokal. Kegiatan ini mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Nomor 15 mengenai konservasi
ekosistem darat, sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM),
serta berkontribusi terhadap pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan
tinggi melalui keterlibatan aktif mahasiswa dan penguatan peran institusi dalam
pemberdayaan masyarakat.

Pendampingan lanjutan kepada warga, khususnya pelaku UMKM, perlu
dioptimalkan dalam aspek manajemen produksi, pengemasan, dan strategi pemasaran
produk Mangro Vita. Kolaborasi strategis dengan pemerintah daerah, dinas pariwisata,
serta lembaga pemberdayaan ekonomi lokal direkomendasikan guna memperluas
akses pasar. Integrasi program ke dalam kurikulum berbasis proyek di perguruan
tinggi juga relevan untuk memastikan keberlanjutan inovasi dan pengembangan
kapasitas masyarakat secara sistematis.
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